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Abstract
Study meaning behind the cover of Tempo magazine. This research gave an 
explanation of the meaning of Tempo magazine cover visualisation “rekening 
gendut perwira polisi”. The cover becomes a controversy according to the 
police department. The cover visualisation is presented by adopting semiotic 
approach, the concept of Barthes structuralism, in which the meaning is built 
the social relations between visual element with another verbal element, 
and caption with the approach the concept of sintagmatic-paradigmatic and 
denotation-conotation. The paper discuss how the cover of Tempo magazine 
accused of “rekening gendut perwira polisi” represented in corruption visual 
reality described by Tempo.
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Abstrak
Penelitian ini memberi penjelasan tentang makna dari visualisasi sampul depan 
majalah Tempo ”rekening gendut perwira polisi” yang menjadi kontroversi 
menurut pihak kepolisian. Visualisasi sampul tersebut dipaparkan dengan 
menggunakan pendekatan semiotik, konsep strukturalis Barthes, di mana 
makna dibangun oleh relasi sosial antara elemen yang satu visual dengan 
elemen yang lain verbal, dan caption dengan pendekatan konsep sintagmatik-
paradigmatik dan denotasi-konotasi. Kajian akan membahas bagaimana sampul 
majalah Tempo menggambarkan tentang “Rekening Gendut Perwira Polisi” 
direpresentasikan dalam realitas visual korupsi yang digambarkan oleh Tempo. 
Kata kunci: celengan, polisi, strukturalis Barthes
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Pendahuluan 
Sampul majalah merupakan bagian penting dari etalase sebuah media cetak, dan setiap 
redaksional media mempunyai ciri khas dan karakternya sendiri dalam menentukan 
gaya sampul majalahnya secara konsep maupun teknik. Karakter yang berbeda 
menentukan pandangan majalah tersebut dalam menentukan visi dan misinya kepada 
target pembacanya. Dalam faktanya sampul majalah tidak hanya menyampaikan isi 
yang ada di dalamnya, tapi juga memaparkan perspektif dari majalah tersebut.
Desain sampul majalah bukan hanya sebuah proses artistik. Dalam kompetisi pasar yang 
fanatik, setiap publikasi harus membangun sebuah brand, menampilkan dan mewakili 
citra dari penerbitan tersebut dan sampulnya mewujudkan karakter serta menunjukkan 
jati diri atau ideologi dari majalah tersebut. Yang pertama dan utama, karena sebuah 
penerbitan majalah juga memiliki jaringan yang saling terkait antar bagian yang sangat 
penting antara penerbit, agen penjualan, dan pembaca (White, 2003: 185). Sampul 
majalah merupakan sebuah media komunikasi visual yang menyampaikan pesan dari 
komunikator (penerbit) ke komunikan (pembacanya) selain bersifat informatif juga 
mempunyai fungsi promosi dan pemasaran yang bersifat komersial. Fungsi komunikasi 
tersebut bisa diidentifikasi sebagai berikut: (1) Dikenali dari bahasan/isu utamanya, 
menjadi ciri khas dari majalah tersebut,  (2)  Ketertarikan emosional, menjadi daya tarik 
dari tampilan muka sampul majalahnya, (3) Punya magnet untuk membangkitkan rasa 
keingintahuan pembaca, menarik perhatian audiens untuk membaca, dan memutuskan 
membeli, (4) Merangsang intelektualitas pemikiran pembaca, menjanjikan suatu 
manfaat apabila membeli majalah tersebut, (5) Efisien, cepat, dan mudah untuk 
dipahami, mengenalkan apa saja menu artikel yang ditawarkan, (6) Logis, masuk akal 
sebagai investasi wawasan pengetahuan bagi pembacanya.
Mengutip dari Ralf Herms, Publisher dan Art Director (Rivers, 2006: 46);
“A good cover corresponds with the rest of the magazine. There is nothing more 
disappointing than buying a magazine because of its striking cover and find out that the 
rest of the content and design cannot keep up with it”.
Majalah Tempo sebagai media yang memfokuskan pada berita politik, dalam 
menampilkan etalasenya sering menggunakan simbol-simbol dalam ilustrasi sampulnya. 
Bentuk bahasa visual yang sering digunakan dalam sampul Tempo antara lain: (1) 
Satire, yaitu bentuk-bentuk gambar dalam ilustrasi yang berkesan mengejek atau 
menyindir secara halus atas realita (perilaku) yang sebenarnya melalui lakon, gestur, 
dan mimik yang dibentuk. Sesuai dengan definisinya, tokoh-tokoh yang tampil dalam 
sampul majalah dihadirkan dalam lakon yang kadang lucu, ada kesan bersandiwara, 
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tidak kompak, saling menyalahkan, sembunyi, tampil naif, haus kekuasaan, dan jagoan. 
Lewat tampilan visual tersebut pesan yang ingin disampaikan adalah menyindir secara 
halus tanpa menyakiti. (2) Personifikasi, yaitu perumpamaan dari sifat atau sikap 
seseorang atau sebuah lembaga/institusi menampilkan wujud abstrak ke dalam wujud 
mahluk yang disimbolkan memiliki sifat-sifat mahluk hidup, contoh kasus cicak versus 
buaya antara POLRI yang disimbolkan buaya dan KPK yang disimbolkan sebagai 
cicak. (3) Ironi, gambar ilustrasi yang menampilkan bentuk visual dengan maksud 
menampilkan kenyataan yang bertolak belakang dengan keadaan yang sebenarnya, 
pesan ini bukan bermaksud menyindir tetapi lebih kepada menggugah hati dan pikiran. 
(4) Metafora, gambar ilustrasi yang menunjukkan dua hal yang memiliki kualitas yang 
sama dan membuat gambarannya semakin kuat. (5) Parodi, menggambarkan para tokoh 
dalam ilustrasi sampul majalah seolah-olah sedang memainkan peran lain atau meniru-
niru sosok lain yang menimbulkan kesan jenaka atau lucu. (6) Deskriptif, gambar 
ilustrasi yang menggambarkan apa adanya si obyek, sesuai dengan pesan yang ingin 
disampaikan, si obyek tetap menjadi dirinya sendiri (Nurhajati, dkk, 2012: 268-279).
Tema yang diangkat sebagai cover story biasanya cukup kompleks, dan tidak bisa 
diwakili figur seseorang atau sebuah foto peristiwa. Cover lebih banyak menampilkan 
ilustrasi secara simbolik pada era setelah reformasi dan penggunaan simbolnya relatif 
lebih berani sehingga sering menimbulkan kontroversi yang menghebohkan, dan 
dianggap nakal. 
Lebih dari 20 tahun sejak 1971 majalah berita mingguan Tempo konsisten menggunakan 
ilustrasi gambar sebagai elemen visual pada halaman sampul majalahnya. Secara umum 
ilustrasi dapat diartikan sebagai gambar yang dipergunakan untuk menerangkan atau 
memperjelas sesuatu. Ilustrasi gambar yang terdapat pada sampul majalah Tempo 
dapat dinikmati secara visual, seperti warna, bentuk, teknik, gestur, dan gayanya untuk 
menangkap pesan (simbol) di balik olah visualnya.  
Ilustrasi menurut definisi KBBI online, adalah (1) gambar (foto, lukisan) untuk 
membantu memperjelas isi buku, karangan, dan sebagainya, (2) gambar, desain, atau 
diagram untuk penghias (halaman sampul dan sebagainya), (3) penjelasan tambahan 
berupa contoh, bandingan, dan sebagainya untuk lebih memperjelas paparan (tulisan 
dan sebagainya). 
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Konsep strukturalis Barthes, di mana makna dibangun oleh relasi sosial antara elemen 
yang satu visual dengan elemen yang lain verbal, caption dengan pendekatan konsep 
sintagmatik-paradigmatik dan denotasi-konotasi. Pertanyaan penelitiannya adalah 
bagaimana sampul majalah Tempo menggambarkan tentang “Rekening Gendut Perwira 
Polisi” direpresentasikan dalam realitas visual korupsi. Tujuannya ingin mengetahui 
realitas visual masalah korupsi yang digambarkan oleh majalah Tempo. 
Bahasan
Objek yang diteliti adalah sampul majalah Tempo Edisi Senin, 28 Juni 2010, yang 
berjudul “Rekening Gendut Perwira Polisi”. Bagaimana Tempo merepresentasikan 
kasus korupsi di dalam organisasi kepolisian dengan aspek yang dominan berupa visual 
dan verbal yang menjelaskan fenomena sanpul majalah.
Gambar 1. Sampul Majalah Tempo Edisi Senin, 28 Juni 2010
(Ehwan Kurniawan, 2010)
Salah satu kontroversi tersebut terjadi ketika majalah tersebut terbit dengan sampul 
majalah yang bertema “Rekening Gendut Perwira Polisi” edisi Senin, 28 Juni 2010, 
yang mengundang ketersinggungan pada institusi kepolisian yang tidak menerima 
dengan penggambaran polisi yang ada di sampul depan majalah tersebut, sehingga 
menimbulkan gugatan. Untuk itu penulis coba memasukkan beberapa artikel yang 
berisi gugatan tersebut sebagai latar belakang permasalahan.
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Mengutip tulisan Ken Yunita di detikNews pada Senin, 28 Juni 2010 pukul 15:44 WIB 
berjudul Mengapa Majalah Tempo “Rekening Gendut Perwira Polisi” Diborong? 
Majalah Tempo edisi “Rekening Gendut Perwira Polisi” ludes di pasaran hanya dalam 
beberapa jam setelah diterbitkan. Di Sentra Bursa Media, pusat buku dan majalah di 
daerah Jakarta Pusat, pemborong itu seorang polisi berseragam lengkap. Mengapa 
majalah Tempo terbaru itu sangat diminati oleh polisi? Boleh jadi, karena majalah 
dengan sampul berwarna biru itu membahas soal rekening gemuk para perwira Polri.
 
Mengutip tulisan Jawa Pos, 3 Juli 2010, Kepala Divisi Humas Mabes Polri Irjen 
Edward Aritonang menyatakan, sampul majalah Tempo edisi Rekening Gendut tersebut 
merupakan penghinaan terhadap institusi. “Tafsir kami, itu menghina. Itu kritik yang 
melampaui batas kepatutan etika”, gugatan tersebut sudah mendapat izin dari pimpinan 
tertinggi Korps Bhayangkara, yakni Kapolri Jenderal Bambang Hendarso Danuri pada 
Kamis 2 Juli 2010 saat upacara HUT Bhayangkara menyatakan pihaknya merasa 
tersinggung karena dilambangkan dengan karikatur babi. Salah satu penyebabnya, babi 
dalam Islam dinilai sebagai binatang yang haram.
Tanggapan berbeda di sampaikan oleh mantan Ketua Dewan Pers Prof. Dr. Ichlasul 
Amal  yang menyatakan sikap reaksioner Polri terhadap majalah Tempo itu justru 
berlebihan. Dia menilai gugatan pidana justru membuat masyarakat penasaran dan tidak 
percaya kepada polisi. “Kalau terus reaksioner seperti itu, masyarakat bisa antipati”, 
katanya. “Kok kesannya ketakutan dengan media. Lagi pula, sampul Tempo bukan foto, 
tetapi karikatur. Secara hukum, saya kira, itu tidak bisa dituntut”, lanjutnya.
Tanggapan berbeda juga disampaikan oleh Ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 
Nezar Patria yang menilai sampul Tempo tersebut sebagai produk pers. “Jadi, solusinya 
adalah dengan mediasi di Dewan Pers”, sarannya. Menurut Nezar, karikatur dalam 
sampul majalah Tempo yang dipersoalkan Polri tersebut sebenarnya multitafsir. ‘Itu 
karikatur yang bisa diperdebatkan maknanya. Tapi, bukan dengan jalan gugatan pidana,’’ 
katanya.
Dari kontroversi tersebut, ada hal menarik untuk dilakukan penelitian, seperti apakah 
sebenarnya makna yang ada pada halaman depan majalah Tempo tersebut. Penjabaran 
makna dibalik gambar sampul tersebut dilakukan dengan pendekatan teori semiotika. 
Tujuannya, untuk mengetahui realitas visual masalah korupsi yang digambarkan oleh 
Tempo. Apakah gugatan yang disampaikan dari pihak kepolisian tepat alasannya 
dengan penggambaran visual tentang korupsi yang ditampilkan dalam sampul majalah 
tersebut, atau suatu tindakan yang berlebihan dengan menghilangkan majalah tersebut 
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dari pasaran. Untuk mengetahui hal tersebut penulis mencoba mengkaji dengan metode 
semiotika Barthes. 
Dalam konsep Roland Barthes, yang pertama konsep hubungan sintagmatik dan 
paradigmatik, dan yang kedua adalah konsep denotasi dan konotasi. Sesuai dengan 
sifat strukturalisme Sausurre, Barthes juga menggunakan model dikotomis yaitu selain 
melihat tanda sebagai terdiri atas dua aspek yang berkaitan satu sama lain, juga melihat 
relasi antartanda sebagai relasi pembeda ‘makna’ (makna diperoleh dari pembedaan).
Dalam kasus sampul majalah Tempo yang berhubungan dengan Polisi, dalam mengamati 
sistem busana polisi bisa dijabarkan dengan pandangan sintagme Barthes, untuk 
menganalisis gejala kebudayaan sebagai tanda yang mencakup perangkat unsur-unsur 
busana yang masing-masing mempunyai tempat tertentu pada tubuh manusia, yaitu: 
(a)  Tutup kepala digambarkan dengan topi khas Polisi Indonesia yang berwarna hitam, 
dengan aksesoris yang melingkari topi garis berwarna merah dan bertutup depan 
sebagai pelindung mata dari sinar matahari langsung berwarna hitam dilengkapi 
aksesoris garis yang mengelilingi berwarna emas. Namun pada topi tidak digambar 
logo institusi resmi kepolisian Republik Indonesia.
(b)  Pelindung tubuh bagian atas, digambarkan dengan kemeja pakaian dinas harian 
perwira polisi berwarna cokelat yang menjadi ciri khas busana operasional polisi 
Indonesia saat itu, ada perbedaan khusus pada tanda kepangkatan berwarna hitam 
pada pundak yang hanya digunakan oleh perwira. Namun pada gambar terlihat ada 
beberapa elemen berlebihan yang digunakan tidak sesuai dengan momentum yang 
seharusnya, seperti penggunaan sabuk selempang yang menggantung dari pundak 
ke sabuk belt besar yang berkait pada perut, yang hanya digunakan pada acara 
upacara serah terima jabatan (sertijab), begitu juga dengan warna kancing emas. 
(c)  Pelindung tubuh bagian bawah, celana panjang cokelat yang menjadi satu set busana 
resmi seragam kepolisian. 
(d)  Alas kaki, berupa sepatu hitam khas sepatu kantoran perwira polisi. Urutan (a) sampai 
(d) merupakan urutan sintagmatis yang membentuk satu struktur gejala kehidupan 
sehari-hari dari anggota polisi. Tanda itu bisa disebut sebagai komponen yang juga 
penanda (signifier atau bentuk dari tanda itu sendiri) dan Petanda (signified, atau 
konsep yang dinyatakan oleh bentuk tersebut) yaitu Petugas penegak hukum resmi 
negara Republik Indonesia yang menjaga ketertiban dan keamanan Nasional (yang 
ditetapkan dalam Tap MPR no. VII tahun 2000/Peran TNI dan POLRI).
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Penggambaran celengan babi yang dianggap menghina dan menyinggung institusi polisi, 
bisa dijelaskan hubungan antartanda yang disebut paradigmatik. Dalam paradigma 
ini, celeng disebut sebagai akar kata, yang bisa dijelaskan sebagai hewan babi hutan 
yang dikenal dalam masyarakat Jawa, di Bali celeng berarti hewan yang dipelihara 
atau diternakkan. Sedangkan unsur lainnya disebut imbuhan. Perbedaan makna akibat 
adanya imbuhan an disebabkan oleh kenyataan bahwa hubungan antar imbuhan (yang 
bersifat tak langsung, yakni dalam ingatan atau secara asosiatif) memberikan perbedaan 
makna, sehingga ketika celeng ditambah imbuhan an, menjadi makna baru yaitu 
celengan, yang di masyarakat Jawa digunakan sebagai tempat untuk menyimpan uang. 
Tanda yang berada dalam hubungan paradigmatik itu disebut juga berada dalam suatu 
sistem yang dikenal sebagai segi diakroni, suatu gejala bahasa yang dapat dipandang 
dari segi proses perkembangannya. Memang secara universal celengan bentuknya babi 
atau piggybank, suatu penanda yang sudah umum dikenal dan diingat oleh masyarakat 
terutama anak-anak sebagai petanda tempat untuk menyimpan uang.
Ketika komponen polisi digabungkan dengan komponen celengan babi yang 
menimbulkan sebuah pemaknaan baru yaitu makna konotasi atau pemaknaan sistem 
kedua. Karena dalam kehidupan sosial budaya makna denotasinya dalam kasus ini 
polisi sebagai penanda adalah ekspresi. (E) tanda, sedangkan petanda adalah isi atau 
content (C), dalam teori de Sausurre tanda adalah relasi (R) antara E dan C, yang 
dikenal dengan rumus E-R-C. Dalam sistem denotasi makna sesungguhnya (sistem 
pertama), polisi dalam bertugas untuk melakukan pelacakan selalu dibantu oleh hewan 
anjing untuk mencari barang bukti entah itu bom, pelaku kejahatan, atau barang bukti 
narkotik. Dalam studi kasus ini penulis mengamati konsep yang digunakan oleh tim 
kreatif Tempo mencoba membelokkan makna dari sistem pertama yang dilakukan 
polisi ke sistem kedua yaitu konotasi, makna kiasan/tersirat, makna baru yang diberikan 
pemakai tanda sesuai dengan keinginan, latar belakang pengetahuannya, atau konvensi 
baru yang ada dalam masyarakatnya. Sebuah proses ke arah metabahasa atau retorika 
bahasa yang menimbulkan makna khusus tentang penyalahgunaan wewenang. Dengan 
adanya pengembangan itu terjadilah R baru (R2) yang berbeda dengan asalnya. Jadi 
E-R1-C menjadi E (E-R2-C)-R-C. Penjelasan secara visualnya seharusnya tugas polisi 
melakukan pelacakan dengan anjing diganti dengan saat ini polisi mengurusi celengan 
babi. Jadi konsep konotasi yang digunakan Barthes untuk menjelaskan bagaimana gejala 
budaya-yang dilihat sebagai tanda-memperoleh makna khusus dari anggota masyarakat.
Penjelasan tentang makna verbal dari “Rekening gendut perwira polisi”, dalam penulisan 
judul di sampul majalah ini Tempo bermain dengan konotasi linguistik yang didasari 
pandangan/fenomena budaya atau ideologi pemberi makna untuk menyampaikan 
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makna secara tidak langsung dari rekening gendut yang bisa diartikan beragam yang 
merujuk pada korupsi. Bagaimana kita menganalisis teks verbal (bahasa dan sastra), 
salah satu pendekatan Barthes, yang melihat teks sebagai tanda yang harus dilihat 
sebagai memiliki ekspresi (E) dan isi (C). Dengan demikian, sebuah teks dilihat sebagai 
berikut. 
(1) Sebagai maujud (entity) yang mengandung unsur kebahasaan; yaitu pemaknaan 
dari unsur teks “Rekening gendut perwira polisi”. Hal ini dipertegas pada sub 
judulnya “Sejumlah perwira kepolisian dilaporkan melakukan transaksi keuangan 
mencurigakan. Rekening mereka diguyur fulus puluhan miliaran rupiah”. 
(2)  Sebagai sebuah entitas yang untuk memahaminya harus bertumpu pada kaidah-
kaidah dalam bahasa teks itu. Berhubungan dengan latar belakang pemroduksi 
teks adalah redaksional Tempo yang membuat judul “Rekening gendut” yang 
bisa dikonotasikan sebagai korupsi, Perwira Polisi, anggota polisi yang memiliki 
tanda kepangkatan lebih tinggi dari prajurit, memiliki kuasa berupa perintah dan 
memutuskan untuk memimpin sejumlah prajurit polisi. 
(3)  Sebagai suatu bagian dari kebudayaan sehingga tidak dapat dilepaskan dari konteks 
budayanya dan lingkungan spasiotemporal, yang berarti harus memperhitungkan 
faktor pemroduksi dan penerima teks. Selalu ada dialog, respon atau reaksi dengan 
pembaca, berupa somasi dari kepolisian, sehingga interpretasi atau reaksi terhadap 
teks berkembang dari waktu ke waktu dipengaruhi oleh pengalaman individu 
maupun karena pengaruh prinsip-prinsip dari institusi yang berkembang dalam 
kehidupan kolektif masyarakat. Konsep reaksi di sini merupakan pandangan 
sinkronis, diakronis,  dan spasiotemporal, dalam pemaknaan teks.
Namun apabila Content (C) dari judul sampul “Rekening gendut perwira polisi” di 
relasikan (R) dengan penanda (E) dari polisi yang sedang mengasuh celengan akan 
menghasilkan suatu penafsiran yang membatasi atau fokus. Oleh sebab itu, penjelasan 
verbal tersebut memerlukan anchoring/jangkar. Menurut Barthes, fungsi jangkar 
untuk mengarahkan yang melihatnya melalui sejumlah kemungkinan pembacaan dari 
suatu gambar, melalui apa yang disebutnya rantai penanda yang mengambang, yang 
menyebabkan pembaca untuk mengabaikan beberapa penanda dan membaca bagian 
lain. Teks pada gambar dikonotasikan untuk membantu pembaca untuk menafsirkan 
penanda yang disajikan mereka. Teks pada gambar yang dilambangkan untuk membantu 
pemahaman. Barthes menjelaskan cara di mana pembaca dikendalikan remote untuk 
arti yang telah dipilih sebelumnya. Ia menunjukkan bahwa ini sering memiliki tujuan 
ideologis. Teks jangkar kemudian dapat memiliki nilai penjelas bila diterapkan ke 
gambar. 
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Dilihat dari segi teknis desain grafis, kriteria sampul depan sebuah media cetak yang ideal 
menurut Lucie Lacava, seorang konsultan Desain Lacava Inc. Kanada, pada seminar 
dan workshop  WAN-IFRA (World Association Newspaper and News Publisher) di 
Kuala Lumpur, Malaysia, menyebutkan bahwa: 
1.  Cover/sampul depan menyampaikan suasana hati, bisa menarik minat orang 
yang melihat untuk mengamatinya, membuka-buka isinya, dan membaca, serta 
selanjutnya ingin memilikinya untuk membeli. 
2.  Memainkan peran kunci dalam menampilkan isi, mampu memvisualisasikan 
topik utama dari media tersebut melalui elemen-elemen desain grafis, mulai dari 
penggunaan foto atau ilustrasi, tipografi huruf, dan pemilihan warna yang sesuai 
dengan temanya.
3.  Seperti sebuah mosaik, merupakan rangkuman dari perspektif isi berita dan visual. 
Berhubungan dengan ilustrasi, tipografi ada penekanan warna merah pada rekening 
gendut, background  dan tekstur warna biru untuk memperlihatkan kontras antara 
figur dan latar, dan warna-warna yang disesuaikan dengan tema sampul majalah.
4.  Halaman depan itu harus menarik, seperti sebuah etalase toko, berhubungan dengan 
strategi penjualan yang mempromosikan bentuk fisik dari majalah tersebut.
5.  Mengkomunikasikan serangkaian pesan yang tidak terkait, selain topik utama yang 
menjadi penekanan visual pada sampul, informasi halaman isi yang menarik juga 
di kaitkan dengan informasi tekstual berupa indeks. 
6.  Setiap pesan harus menyampaikan suatu hal yang penting untuk pembaca. Faktual 
dan menjadi pengkait agar pembaca tertarik untuk membaca isi topik utamanya.
Simpulan
Pada relasi antara konsep semiotika Barthes dengan segi teknis desain grafis ada 
sebuah sinkronisasi yang saling terkait dan menunjang, dan berbanding terbalik dengan 
persepsi dan kontroversi yang diajukan oleh institusi kepolisian. Hubungan antar tanda 
yang disebut paradigmatik bisa menjelaskan tentang penggambaran celengan babi yang 
dianggap menghina dan menyinggung institusi polisi. Dalam paradigma ini, celeng 
disebut sebagai akar kata, yang bisa dijelaskan sebagai hewan babi hutan yang dikenal 
dalam masyarakat Jawa, di Bali celeng berarti hewan yang dipelihara atau diternakkan. 
Sedangkan unsur lainnya disebut imbuhan. Perbedaan makna akibat adanya imbuhanan 
disebabkan oleh kenyataan bahwa hubungan antarimbuhan (yang bersifat tak langsung, 
yakni dalam ingatan atau secara asosiatif) memberikan perbedaan makna, sehingga 
ketika celeng ditambah imbuhan an, menjadi makna baru yaitu celengan, yang di 
masyarakat Jawa digunakan sebagai tempat untuk menyimpan uang.
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Makna konotasi, makna kiasan/tersirat, makna baru yang diberikan pemakai tanda 
sesuai dengan keinginan, latar belakang pengetahuannya, atau konvensi baru yang ada 
dalam masyarakatnya. Sebuah proses ke arah metabahasa atau retorika bahasa yang 
menimbulkan makna khusus tentang penyalahgunaan wewenang. Penjelasan secara 
visual seharusnya tugas polisi melakukan pelacakan dengan anjing diganti dengan saat 
ini polisi mengurusi celengan babi. Jadi konsep konotasi yang digunakan Barthes untuk 
menjelaskan bagaimana gejala budaya yang dilihat sebagai tanda-memperoleh makna 
khusus dari anggota masyarakat. 
Fungsi jangkar untuk mengarahkan yang melihatnya melalui sejumlah kemungkinan 
pembacaan dari suatu gambar, melalui apa yang disebutnya rantai penanda yang 
mengambang, yang menyebabkan pembaca untuk mengabaikan beberapa penanda dan 
membaca bagian lain. Teks pada gambar dikonotasikan untuk membantu pembaca untuk 
menafsirkan penanda yang disajikan yang dilambangkan untuk membantu pemahaman. 
Teks jangkar kemudian dapat memiliki nilai penjelas bila diterapkan ke gambar. Makna 
tersebut dibangun oleh relasi sosial antara elemen yang satu visual dengan elemen yang 
lain verbal, caption dengan pendekatan konsep sintagmatik-paradigmatik dan denotasi-
konotasi dalam merepresentasikan realitas visual korupsi.
Dari penjelasan tersebut, alasan celengan babi yang dianggap menghina dan 
menyinggung institusi polisi sepertinya menjadi sebuah reaksi yang berlebihan.
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